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ABSTRAK 
 
 
 

Tenaga kerja merupakan aset berharga bagi sebuah perusahaan yang harus 

dijaga dan dipelihara, begitu juga dengan hak-hak pekerja seperti Istirahat 
Mingguan yang merupakan kewajiban dari suatu perusahaan untuk memenuhi 

Istirahat Mingguan bagi tenaga kerja tersebut, tetapi yang terjadi pada PT Adlan 

Adham Mandiri di Kecamatan Senapelan tidak sesuai dengan Pasal 79 ayat 2 (b) 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, dimana 
berdasarkan Undang-Undang tersebut perusahaan harus memberikan Istirahat 

Mingguan 1 (satu) hari untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) minggu atau 2 

(dua) hari untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu. Yang menjadi rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah pelaksanaan pemenuhan hak-

hak tenaga kerja terhadap istirahat mingguan pada PT Adlan Adham Mandiri di 

Kecamatan Senapelan. Apa yang menjadi hambatan pelaksanaan pemenuhan hak-
hak tenaga kerja terhadap istirahat mingguan dan apa upaya yang harus dilakukan 

untuk mengatasi hambatan pelaksanaan pemenuhan hak-hak tenaga kerja terhadap 

istirahat mingguan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan 

pemenuhan hak-hak tenaga kerja terhadap istirahat mingguan pada PT Adlan 
Adham Mandiri di Kecamatan Senapelan, dan untuk mengetahui apa yang 

menjadi hambatan pelaksanaan pemenuhan hak-hak tenaga kerja terhadap 

istirahat mingguan, dan apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
pelaksanaan pemenuhan hak-hak tenaga kerja terhadap istirahat mingguan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sosiologis, yakni 

peneliti langsung turun kelapangan untuk mencari tahu dan mendapatkan data 

yang diperlukan. 
Hasil dari penelitian ini dimana terjadinya pelanggaran hak tenaga kerja 

pada PT Adlan Adham Mandiri yang mana operatornya tidak diberikan waktu 

untuk istirahat mingguan dan hasilnya operator merasa terancam upah bulanannya 

akan di kurangi apabila operator ingin meminta istirahat mingguan, dan karena 
takut akan di kurangi upah bulanannya maka operator hanya bisa diam saja. 

Disamping lemahnya pendidikan operator yang hanya tamatan SMA atau SMK 

sehingga kurangnya pengetahuan operator tentang hak-hak tenaga kerja. Operator 
dapat melaporkan pelanggaran tersebut kepada Dinas Ketenagakerjaan atas tidak 

diberikannya waktu untuk istirahat mingguan sehingga perusahaan akan mendapat 

teguran dari Pemerintah. 
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